BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tanggapan responden terhadap komunikasi keluarga single parent yang
terdiri dari keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan
kesetaraan berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut,
indikator empati merupakan nilai mean tertinggi dari komunikasi
keluarga single parent yang berada pada kategori tinggi. Hal ini dapat
diartikan bahwa komunikasi keluarga yang dilakukan oleh single parent
di RW 05 Kelurahan Cipedes Kecamatan Sukajadi Kota Bandung sudah
memiliki perhatian yang lebih untuk anak terlebih ketika sedang
mengalami kesulitan, Kemudian nilai mean tertinggi kedua adalah sikap
poisitf, yang berada dalam kategori tinggi sehingga dapat diartikan
bahwa sudah mampu mencontohkan hal-hal yang baik serta mendidik
anaknya agar dapat senantiasa berprilaku positif. Kemudian nilai mean
tertinggi ketiga adalah sikap mendukung yang termasuk dalam kategori
tinggi, sehingga dapat diartikan bahwa komunikasi keluarga yang
dilakukan oleh single parent di RW 05 Kelurahan Cipedes Kecamatan
Sukajadi Kota Bandung sudah mampu mendukung dan mendidik
anaknya pada saat masa pertumbuhan dan untuk meraih cita-citanya.
Kemudian nilai mean tertinggi keempat adalah kesetaraan, sehingga
dapat diartikan bahwa komunikasi keluarga yang dilakukan oleh single
parent di RW 05 Kelurahan Cipedes Kecamatan Sukajadi Kota
Bandung sudah mampu menghargai anak dan tidak membeda-bedakan
anak baik anak yang pintar atau kurang pintar kemudian anak pertama
maupun terakhir. Nilai mean terendah ialah keterbukaan namun masih
dalam kategori tinggi juga, artinya komunikasi keluarga yang dilakukan
oleh single parent di RW 05 Kelurahan Cipedes Kecamatan Sukajadi
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Kota Bandung sudah mampu jujur terhadap anaknya pada saat ada
masalah maupun di kegiatan sehari-harinya.

2. Tanggapan responden pada pola pengasuhan anak berada pada kategori
tinggi. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa pola pengasuhan anak yang
berada di RW 05 Kelurahan Cipedes Kecamatan Sukajadi Kota
Bandung sudah terlaksana dengan sangat baik.

3. Hasil pengujian regresi komunikasi keluarga single parent yang terdiri
dari keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan
kesetaraan terhadap pola pengasuhan anak di RW 05 Kelurahan
Cipedes Kecamatan Sukajadi Kota Bandung. Namun, setelah pengujian
ulang melalui metode trimming maka mendapatkan hasil bahwa
keterbukaan dan sikap positif berpengaruh positif terhadap pola
pengasuhan anak. Sikap positif memiliki pengaruh relatif lebih besar
dibandingkan iindikator keterbukaan. Hasil tersebut mengartikan bahwa
komunikasi keluarga single parent yang baik dan efektif apabila cara
mencontohkan hal positif atau seperti sikap sopan santun, ramah kepada
anak, selalu tersenyum mampu menimbulkan respon pola pengasuhan

yang baik untuk anak.

52 Implikasi

Berdasarkan simpulan di atas, adapun implikasi yang dapat diketahui,

diantaranya sebagai berikut:

1. Implikasi teoritis

a. Berdasarkan hasil penelitian bahwasannya implikasi
penelitian ini yakni menunjukan komunikasi keluarga
single parent memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pola pengasuhan anak. Maka kajian lebih lanjut terkait
komunikasi keluarga single parent berperan penting agar
dapat menciptakan hubungan komunikasi keluarga antara

single parent dengan anak yang lebih efektif.
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2. Implikasi praktis

a. Secara umum komunikasi keluarga single parent sudah
sangat tinggi, maka implikasi komunikasi keluarga yang
diterapkan single parent di RW 05 Kelurahan Cipedes
Kecamatan Sukajadi Kota Bandung harus tetap dijaga dan
ditingkatkan agar dapat lebih efektif dalam pola
pengasuhan anak.

b. Pola pengasuhan anak dinilai dalam kategori tinggi, namun
belum seluruhnya maksimal. Maka komunikasi keluarga
single parent menjadi acuan bagi single parent untuk
meningkatkan dalam pola pengasuhan anak. Kemudian
implikasi ini perlu diatur dalam aturan yang mendukung,

agar pola pengasuhan anak dapat diukur lebih jelas.

53 Rekomendasi
Berdasarkan implikasi dan simpulan di atas, maka penulis mengajukan
beberapa rekomendasi, diantaranya sebagai berikut:

1. Pembinaan terkait komunikasi keluarga single parent untuk
menjaga dan meningkatkan kualitas komunikasi keluarga single
parent dalam pola pengasuhan anak agar lebih baik lagi.

2. Meningkatkan mutu pendidikan single parent agar pola
pengasuhan anak dapat dicapai dengan baik dan fungsi keluarga
tidak berkurang.

3. Kerjasama antara pakar komunikasi psikologi dengan kelurahan
cipedes agar warganya yang berstatus single parent dapat
melakukan kajian dan penelitian lebih lanjut demi tercapainya
hubungan komunikasi keluarga single parent dan pola pengasuhan

anak yang lebih baik.
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